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ABSTRAK

Kesejahteraan ekonomi keluarga dipengaruhi oleh dukungan sosial, tingkat pendidikan, konflik peran ganda, dan
pemberdayaan ekonomi perempuan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan sosial, tingkat
pendidikan, dan konflik peran ganda terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan ekonomi
perempuan sebagai variabel mediasi pada perempuan pekerja di kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. Sampel berjumlah 391 responden
yang dipilih melalui probability sampling dengan teknik proportional sampling. Data analisis menggunakan SEM-PLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga, sedangkan konflik peran ganda tidak berpengaruh signifikan. Ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan. Pengujian mediasi menunjukkan bahwa
pemberdayaan ekonomi perempuan memediasi secara parsial pengaruh dukungan sosial (t=5,001; p=0,000) dan tingkat
pendidikan (t=3,039; p=0,002), sedangkan pada konflik peran ganda ditemukan pengaruh tidak langsung yang signifikan
(t=2,772; p=0,006) dengan pengaruh langsung yang tidak signifikan (p=0,289). Temuan ini menegaskan peran
pemberdayaan ekonomi perempuan dalam hubungan antara faktor sosial, pendidikan, dan konflik peran dengan
kesejahteraan ekonomi keluarga.

Kata Kunci: Dukungan Sosial; Tingkat Pendidikan; Konflik Peran Ganda; Pemberdayaan Ekonomi Perempuan;
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan ekonomi keluarga merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan
karena mencerminkan kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar, meningkatkan kualitas
hidup, serta memperoleh akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan ekonomi. Dalam kerangka
Sustainable Development Goals (SDGs), peningkatan kesejahteraan keluarga tidak dapat dipisahkan dari
pemberdayaan perempuan sebagai salah satu aktor pembangunan. Perempuan tidak lagi hanya menjalankan
peran domestik, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan pendapatan dan
ketahanan ekonomi keluarga. Partisipasi tersebut menjadi semakin penting seiring meningkatnya keterlibatan
perempuan dalam pasar kerja di berbagai sektor ekonomi (Lorenza, 2022).

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan
di Indonesia meningkat dari 54,5% pada tahun 2023 menjadi 56,4% pada tahun 2024 (BPS, 2025; Hilmiana
& Iskandar, 2024). Di Kabupaten Bulukumba, perempuan berkontribusi cukup besar terhadap aktivitas
ekonomi keluarga, khususnya pada sektor pertanian, perdagangan, industri rumah tangga, dan usaha mikro.
Meningkatnya partisipasi perempuan tersebut menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran strategis dalam
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga. Namun demikian, peningkatan partisipasi kerja belum selalu
diikuti oleh peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga karena perempuan masih menghadapi berbagai
hambatan, baik yang bersifat sosial, ekonomi, maupun budaya (Hilmiana & Iskandar, 2024).

Perempuan pekerja sering kali menjalankan dua peran secara bersamaan, yaitu sebagai pencari nafkah dan
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pengelola rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan perempuan rentan mengalami konflik peran ganda
(work—family conflict), yaitu konflik yang muncul ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling bertentangan
sehingga menyulitkan individu menjalankan kedua peran secara optimal (Greenhaus & Beutell, 1985). Konflik
tersebut berpotensi memengaruhi produktivitas kerja, kesejahteraan psikologis, hingga kesejahteraan ekonomi
keluarga apabila tidak didukung oleh sumber daya yang memadai (Hammer et al., 2021; Hosseini et al., 2023).
Sebaliknya, perempuan yang memperoleh dukungan sosial dari pasangan, keluarga, maupun lingkungan kerja
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola berbagai tuntutan peran sehingga mampu
mempertahankan produktivitas dan kesejahteraan keluarga (Cohen & Wills, 1985; Khuzaimah et al., 2023).

Selain dukungan sosial, tingkat pendidikan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga. Menurut Human Capital Theory, pendidikan merupakan investasi yang
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas individu sehingga berdampak pada peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan (Caire & Becker, 1967). Perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki peluang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan produktif, mengakses informasi, mengelola sumber
daya ekonomi, serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan rumah tangga (Elsayed & Shirshikova, 2023;
Frempong & Stadelmann, 2024). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu,
tetapi juga memperkuat kemampuan keluarga dalam mencapai kesejahteraan ekonomi.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa dukungan sosial, pendidikan, konflik peran
ganda, dan pemberdayaan perempuan memiliki hubungan dengan kesejahteraan keluarga. Lorenza (2022)
menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi perempuan dalam pembangunan memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat. Buvinic et al. (2022) menemukan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan mampu
meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengelola sumber daya ekonomi rumah tangga. Frempong &
Stadelmann (2024) membuktikan bahwa pendidikan perempuan meningkatkan daya tawar dalam rumah tangga
dan berkontribusi terhadap kesejahteraan keluarga. Di sisi lain, Mesakh et al., (2023); Simanjuntak et al., (2024)
menjelaskan bahwa konflik peran ganda dan dukungan sosial memengaruhi kualitas hidup perempuan pekerja
serta kesejahteraan keluarga.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih menyisakan beberapa kesenjangan. Pertama,
sebagian besar penelitian menguji pengaruh masing-masing variabel secara terpisah sehingga belum
menggambarkan hubungan yang komprehensif antara dukungan sosial, tingkat pendidikan, konflik peran
ganda, pemberdayaan ekonomi perempuan, dan kesejahteraan ekonomi keluarga. Kedua, penelitian sebelumnya
lebih banyak dilakukan pada perempuan pekerja formal atau masyarakat perkotaan, sedangkan kajian pada
perempuan pekerja sektor informal di wilayah semiurban masih relatif terbatas. Ketiga, pemberdayaan ekonomi
perempuan umumnya diposisikan sebagai variabel dependen, bukan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan
mekanisme pengaruh faktor sosial dan individu terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Kondisi tersebut
menunjukkan masih terbukanya ruang untuk mengembangkan model empiris yang mampu menjelaskan
hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel dalam konteks perempuan pekerja sektor informal.

Kabupaten Bulukumba, khususnya Kecamatan Ujung Loe, menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji
fenomena tersebut. Sebagian besar perempuan di wilayah ini bekerja pada sektor pertanian, perdagangan kecil,
dan industri rumah tangga, sementara pada saat yang sama mereka tetap menjalankan tanggung jawab domestik
dalam keluarga. Karakteristik tersebut menjadikan perempuan pekerja di Kecamatan Ujung Loe menghadapi
tantangan yang berbeda dibandingkan perempuan pekerja di wilayah perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan ekonomi perempuan pada konteks perempuan pekerja
sektor informal.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model
yang menempatkan pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan
hubungan antara dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran ganda dengan kesejahteraan ekonomi
keluarga. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dalam kajian ini lebih banyak menguji hubungan antar
variabel secara langsung atau menempatkan pemberdayaan perempuan sebagai hasil yang dipengaruhi oleh
faktor tertentu, penelitian ini menguji posisi pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai mekanisme yang
menghubungkan faktor sosial dan individu dengan kesejahteraan ekonomi keluarga. Secara teoritis, model
tersebut memperluas pemahaman bahwa kesejahteraan ekonomi keluarga tidak hanya berkaitan dengan
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keberadaan sumber daya sosial dan pendidikan atau pengalaman konflik peran, tetapi juga dengan kemampuan
perempuan mengubah sumber daya tersebut menjadi kapasitas ekonomi melalui akses terhadap sumber daya,
partisipasi dalam pengambilan keputusan ekonomi, kontrol terhadap pendapatan dan aset, serta pengembangan
keterampilan dan pengetahuan ekonomi. Secara empiris, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian model
tersebut pada perempuan pekerja sektor informal di Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba, yang
menjalankan aktivitas ekonomi sekaligus tanggung jawab domestik. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan pemahaman mengenai mekanisme langsung dan tidak langsung yang menghubungkan dukungan
sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran ganda dengan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui
pemberdayaan ekonomi perempuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei deskriptif dan eksplanatori.
Penelitian dilaksanakan pada Oktober-Desember 2025 di Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba,
dengan subjek perempuan pekerja sektor informal yang berdomisili di wilayah tersebut dan memiliki keluarga.
Populasi penelitian berjumlah 16.936 orang, dengan jumlah sampel 391 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Pengambilan sampel dilakukan melalui probability
sampling dengan teknik proportionate sampling berdasarkan wilayah desa. Data dikumpulkan melalui observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju,
2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Variabel penelitian terdiri atas dukungan sosial, tingkat
pendidikan, konflik peran ganda, pemberdayaan ekonomi perempuan, dan kesejahteraan ekonomi keluarga.
Setiap variabel diukur berdasarkan indikator yang bersumber dari teori dan penelitian terdahulu. Analisis data
dilakukan menggunakan SEM-PLS melalui SmartPLS. Evaluasi outer model meliputi outer loading, AVE,
Cronbach’s alpha, composite reliability, dan validitas diskriminan melalui cross loading, Fornell-Larcker criterion dan
HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio). Evaluasi inner model meliputi koefisien jalur, R? dan f2. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan bootstrapping berdasarkan nilai tstatistic dan p-value pada tingkat signifikansi 5%.
Pengaruh mediasi diuji melalui direct effect dan specific indirect effect untuk menentukan peran pemberdayaan
ekonomi perempuan dalam hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden berusia di atas 45 tahun, yaitu 168 orang (43,0%), diikuti
kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 111 orang (28,4%), 26-35 tahun sebanyak 81 orang (20,7%), dan 18-25
tahun sebanyak 31 orang (7,9%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih
banyak berada pada kelompok usia dewasa dan lebih dari 45 tahun. Karakteristik usia ini menjadi gambaran
demografis responden yang menjalankan aktivitas pekerjaan sektor informal di Kecamatan Ujung Loe.

Karakteristik Berdasarkan Status Perkawinan

Berdasarkan Tabel 4.2, sebanyak 339 responden (86,7%) berstatus menikah, 38 orang (9,7%) berstatus
janda, dan 14 orang (3,6%) belum menikah. Dengan demikian, sebagian besar responden dalam penelitian ini
berstatus menikah dan memiliki karakteristik rumah tangga yang menjadi bagian dari konteks penelitian
mengenai kesejahteraan ekonomi keluarga.

Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Tabel 4.3, responden paling banyak memiliki pendidikan terakhir SD, yaitu 163 orang
(41,7%), diikuti SMP sebanyak 89 orang (22,8%), SMA sebanyak 79 orang (20,2%), Diploma/Sarjana sebanyak
36 orang (9,2%), dan tidak sekolah sebanyak 24 orang (6,1%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan formal pada jenjang dasar dan menengah.

Karakteristik Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden memiliki 3-4 anggota keluarga, yaitu 217 orang (55,5%).
Selanjutnya, 93 orang (23,8%) memiliki 1-2 anggota keluarga, 71 orang (18,2%) memiliki 5-6 anggota keluarga,
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dan 10 orang (2,6%) memiliki tujuh anggota keluarga atau lebih. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada rumah tangga dengan 3-4 anggota keluarga.

Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja

Berdasarkan Tabel 4.5, responden yang telah bekerja lebih dari 10 tahun merupakan kelompok terbesar,
yaitu 140 orang (35,8%). Selanjutnya, 100 orang (25,6%) telah bekerja selama 3-5 tahun, 87 orang (22,3%)
selama 6-10 tahun, dan 64 orang (16,4%) selama maksimal 2 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang relatif panjang.

Karakteristik Berdasarkan Kategori Pekerjaan

Berdasarkan Tabel 4.6, mayoritas responden bekerja pada sektor pertanian dan peternakan, yaitu 250
orang (63,9%), diikuti perdagangan sebanyak 65 orang (16,6%), jasa dan tenaga kerja sebanyak 48 orang (12,3%),
serta industri rumah tangga/kerajinan sebanyak 20 orang (5,1%). Selain itu, terdapat 8 responden (2,0%) yang
bekerja sebagai wirausaha. Distribusi tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas pekerjaan responden didominasi
oleh kegiatan ekonomi informal, terutama pada sektor pertanian dan peternakan.

Karakteristik Berdasarkan Desa Domisili

Berdasarkan Tabel 4.7, responden berasal dari 13 desa di Kecamatan Ujung Loe. Jumlah terbesar berasal
dari Desa Garanta sebanyak 42 orang (10,7%), diikuti Manyampa sebanyak 40 orang (10,2%), serta Seppang dan
Tamatto masing-masing 39 orang (10,0%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari Desa
Lonrong, yaitu 11 orang (2,8%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian mencakup seluruh
desa yang menjadi wilayah penelitian dengan jumlah responden yang berbeda sesuai alokasi sampel.

Hasil Pengujian Hipotesis
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Gambar 1 Outer Model Penelitian (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)
Uji Instrumen dan Validitas Data

Uji validitas konvergen dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap indikator dalam
merepresentasikan konstruk yang diukur. Pengujian dilakukan menggunakan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer
loading lebih dari 0,70, sedangkan konstruk dinyatakan valid apabila nilai AVE lebih besar dari 0,50. Berdasarkan
hasil analisis, seluruh indikator pada variabel dukungan sosial, tingkat pendidikan, konflik peran ganda,
pemberdayaan ekonomi perempuan, dan kesejahteraan ekonomi keluarga telah memenuhi kriteria tersebut
sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural.

Tabel 1. Outer Loading (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Kode X1 X2 X3 Z Y Keterangan
DS1 0.733

gg; 8 ; ; g Semua Valid
DS4 0.785

TP1 0.745

TP2 0.716 Semua Valid
TP3 0.818
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Kode X1 X2 X3 V4 Y Keterangan
TP4 0.804

KPG1 0.802

KPG2 0.806

KPG3 0.798

KPG4 0.787

PEP1 0.869

PEP2 0.878

PEP3 0.892

PEP4 0.933

KEK1 0.910

KEK2 0.926

KEK3 0.892

KEK4 0.891

Semua Valid

Semua Valid

Semua Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70 sehingga seluruh indikator
dinyatakan valid dalam merepresentasikan konstruk penelitian.

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Variabel Awverage variance extracted (AVE)
X1 Dukungan Sosial 0.588
X2 Tingkat Pendidikan 0.596
X3 Konflik Peran Ganda 0.638
Y Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 0.819
7 Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 0.798

Nilai AVE seluruh konstruk berada di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi
kriteria validitas konvergen dan layak digunakan dalam pengujian model selanjutnya.

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 3. Cross Loading (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Kode X1 X2 X3 Z Y

DS1  0.733 0339 -0.006 0.817 0.407
DSZ2  0.775 0291 0.197  0.303 0.455
DS3  0.773 0301 0.101  0.260 0.463
DS4 0.785 0.383 0.195 0.265 0.891
TP1I 0339 0.745 0.088 0.245 0.326
TP2 0311 0.716 0.143  0.266 0.314
TP3  0.281 0.818 0.020 0.273 0.298
TP4 0410 0.804 0.066  0.350 0.356
KPG1 0.178 0.074 0.802  -0.024 0.175
KPG2 0.124 0.050 0.806  -0.060 0.124
KPG3 0.113 0.148 0.798 0.017 0.165
KPG4 0.061 0.039 0.787 -0.038 0.122
PEP1 0.427 0.319 -0.034 0.869 0.200
PEP2 0479 0304 -0.019 0.878 0.305
PEP3 0.486 0319 -0.074 0.892 0.198
PEP4 0.610 0.378 -0.025 0.933 0.325
KEKI 0.693 0378 0.135  0.287 0.910
KEK2 0.692 0.351 0.167 0.232 0.926
KEK3 0.683 0313 0.199 0.230 0.892
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Kode X1 X2 X3 Z Y
KEK4 0.676 0482 0.177 0.317 0.891

Nilai cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk
yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-masing
indikator mampu membedakan konstruk penelitian secara baik.

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Variabel X1 X2 X3 Y Z
X1 Dukungan Sosial 0.767
X2 Tingkat Pendidikan 0.439 0.772
X3 Konflik Peran Ganda 0.155 0.102 0.798

Y Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 0.758 0.421 0.187 0.905
Z Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 0.568 0.371 -0.041 0.294 0.893

Hasil pengujian menggunakan kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE setiap
konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh variabel
memenuhi kriteria validitas diskriminan.

Tabel 4. HTMT (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Variabel X1 X2 X3 Y Z
X1 Dukungan Sosial
X2 Tingkat Pendidikan 0.543
X3 Konflik Peran Ganda 0.203 0.144

Y Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 0.847 0.496 0.211
7 Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 0.623 0.434 0.061 0.313

Hasil dari pengujian melalui uji HTMT menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria
validitas, sehingga masing-masing variabel dapa dibedakan secara empiris.

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan rho_A.

Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila seluruh nilai tersebut melebihi 0,70.

Tabel 5. Construct Reliability

. Cronbach's Composite Composite
ekl alpha reliability (tho_a)  reliability (tho_c) Keigemenzn
X1 Dukungan Sosial 0.774 0.784 0.851
X2 Tingkat Pendidikan 0.773 0.779 0.855
X3 Konflik Peran Ganda 0.812 0.821 0.876 Semua
Y Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 0.926 0.927 0.948 Reliabel
7 Pemberdayaan Ekonomi 0916 0.934 0.941

Perempuan

Sumber: Output SmartPLS 4.0.

Berdasarkan Tabel 5, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan rho_A
di atas 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Model Struktural
Tabel 6. Nilai R-Square (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)
Variabel Rsquare
Y Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 0.620

7 Pemberdayaan Ekonomi Perempuan  0.360
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai R-Square variabel Pemberdayaan Ekonomi Perempuan sebesar
0,362, sedangkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga sebesar 0,617. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik terhadap variabel endogen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.

Tabel 7. Nilai F-Square (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)

Variabel fsquare Keterangan
X1->Y 1.039 Pengaruh Besar
X1->7 0.336 Pengaruh Sedang
X2>Y 0.041 Pengaruh Kecil
X2>7 0.031 Pengaruh Kecil
X3>Y 0.004 Tidak Ada Pengaruh
X3>7 0.029 Pengaruh Kecil
7>Y 0.081 Pengaruh Kecil

Hasil uji F-Square menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi pengaruh terbesar terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga, sedangkan tingkat pendidikan, konflik peran ganda, dan pemberdayaan
ekonomi perempuan memberikan kontribusi pada kategori kecil hingga sedang. Temuan ini menunjukkan
bahwa setiap variabel memiliki peran yang berbeda dalam menjelaskan perubahan variabel endogen.

art
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Gambar 2. Uji Hipotesis (Sumber: Output SmartPLS 4.0.)
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Pengujian pengaruh langsung dilakukan untuk mengetahui hubungan langsung antara variabel eksogen,
yaitu dukungan sosial (X;), tingkat pendidikan (X;), konflik peran ganda (X3), dan variabel mediasi
pemberdayaan ekonomi perempuan (Z) terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga (Y). Ringkasan hasil pengujian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 8. Uji Hipotesis Direct Effect

Hipotesis Hubungan Variabel Original sample  tstatistic  pwalue  Keputusan

H1 Dukungan Sosial — Kesejahteraan 0,815 29,012 0,000 Sig.
Ekonomi Keluarga

H2 Tingkat Pendidikan — Kesejahteraan 0,141 3,854 0,000 Sig.
Ekonomi Keluarga

H3 Konflik Peran Ganda — Kesejahteraan 0,038 1,061 0,289 No Sig.
Ekonomi Keluarga

H4 Pemberdayaan Ekonomi Perempuan — 0,220 6,392 0,000 Sig.
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga

H5 Dukungan Sosial — Pemberdayaan 0,521 8,821 0,000 Sig.

Ekonomi Perempuan
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Hipotesis Hubungan Variabel Original sample  tstatistic  pwalue  Keputusan
H6 Tingkat Pendidikan — Pemberdayaan 0,157 3,405 0,001 Sig.

Ekonomi Perempuan
H7 Konflik Peran Ganda — Pemberdayaan 0,138 3,161 0,002 Sig.

Ekonomi Perempuan

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026.

Hasil analisis bootstrapping menunjukkan bahwa dukungan sosial dan tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan
konflik peran ganda juga berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan, sedangkan
pemberdayaan ekonomi perempuan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga.
Sebaliknya, konflik peran ganda tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kesejahteraan ekonomi
keluarga.

Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Tabel 9. Uji Hipotesis Indirect Effect (Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2026.)

Hipotesis Hubungan Variabel tstatistic  pwalue  Keputusan
s Dukungan Sosial — Pemb'erdayaan Ekonomi Perempuan 5001 0.000 Sig.
— Kesejahteraan Ekonomi Keluarga
Tingkat Pendidikan — Pemberdayaan Ekonomi )
HO Perempuan — Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 3.039 0.002 Sig.
H10 Konflik Peran Ganda — Pemberdayaan Ekonomi 21772 0.006 Sig.

Perempuan — Kesejahteraan Ekonomi Keluarga

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh jalur pengaruh tidak langsung memiliki nilai tstatistic > 1,96
dan pwalue < 0,05, sehingga seluruh hipotesis mediasi diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemberdayaan ekonomi perempuan mampu memediasi hubungan antara dukungan sosial, tingkat pendidikan,
dan konflik peran ganda terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Dengan demikian, pengaruh ketiga variabel
eksogen terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui
mekanisme pemberdayaan ekonomi perempuan.

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan berperan sebagai
mekanisme yang menghubungkan dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran ganda dengan
kesejahteraan ekonomi keluarga. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa seluruh jalur
mediasi yang diuji signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor sosial, pendidikan, dan
konflik peran ganda tidak hanya berkaitan dengan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pengaruh langsung,
tetapi juga melalui pemberdayaan ekonomi perempuan. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi perempuan
menjadi salah satu mekanisme yang dapat menjelaskan bagaimana perempuan mengubah dukungan,
pengetahuan, dan kondisi peran yang dimilikinya menjadi kapasitas ekonomi melalui akses terhadap sumber
daya, keterlibatan dalam pengambilan keputusan ekonomi, kontrol terhadap pendapatan dan aset, serta
pengembangan keterampilan dan pengetahuan ekonomi.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dukungan emosional,
informasional, instrumental, dan penghargaan yang diterima perempuan pekerja, semakin baik pula kondisi
kesejahteraan ekonomi keluarganya. Dalam konteks perempuan pekerja sektor informal di Kecamatan Ujung
Loe, dukungan sosial dapat menjadi sumber daya yang membantu perempuan menjalankan aktivitas ekonomi
sekaligus memenuhi tanggung jawab keluarga. Dukungan tersebut dapat berupa bantuan dalam pekerjaan rumah
tangga, informasi mengenai peluang ekonomi, bantuan dalam aktivitas usaha, maupun penghargaan terhadap
kontribusi perempuan dalam keluarga. Temuan ini selaras dengan Social Support Theory yang memandang
dukungan sosial sebagai sumber daya penting bagi individu dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan
(Cohen & Wills, 1985), sekaligus konsisten dengan hasil penelitian Khuzaimah et al. (2023) dan Lestari et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar berkaitan dengan kondisi
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ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, dukungan sosial dapat menjadi sumber daya yang membantu
perempuan mempertahankan aktivitas ekonomi dan berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga.

Sejalan dengan itu, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Artinya, pendidikan dapat memperkaya pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas perempuan dalam mengelola aktivitas ekonomi, memahami informasi, serta
mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan keluarga. Meskipun karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pendidikan formal pada jenjang SD dan SMP, perbedaan tingkat
pendidikan tetap menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan ekonomi keluarga. Pada sektor
informal, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dapat diterapkan dalam
pengelolaan usaha, pengaturan pendapatan, pemanfaatan informasi, dan pencarian peluang ekonomi. Temuan
tersebut memperkuat Human Capital Theory yang memandang pendidikan sebagai bentuk investasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan produktivitas individu (Becker, 1967), serta sejalan dengan hasil Tran et al.
(2021) dan Frempong dan Stadelmann (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan berkaitan dengan
kesempatan ekonomi dan kapasitas pengambilan keputusan. Dengan demikian, pendidikan dapat menjadi salah
satu sumber kapasitas yang mendukung perempuan dalam menjalankan aktivitas ekonomi dan berkontribusi
terhadap kesejahteraan keluarga.

Berbeda dari kedua variabel tersebut, konflik peran ganda dalam penelitian ini tidak terbukti berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
berdasarkan data penelitian, belum terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa perubahan
konflik peran ganda secara langsung diikuti oleh perubahan kesejahteraan ekonomi keluarga.
Ketidaksignifikanan tersebut tidak secara otomatis menunjukkan bahwa perempuan mampu menyeimbangkan
seluruh perannya atau tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan peran pekerjaan dan keluarga. Salah satu
kemungkinan penjelasan dapat dilihat dari karakteristik pekerjaan responden. Sebanyak 63,9% responden
bekerja pada sektor pertanian dan peternakan, sedangkan 35,8% telah memiliki pengalaman kerja lebih dari 10
tahun. Karakteristik pekerjaan informal tersebut memungkinkan adanya pola kerja yang relatif lebih fleksibel
dibandingkan pekerjaan dengan struktur waktu kerja formal. Selain itu, sebagian aktivitas ekonomi perempuan
berlangsung dalam lingkungan keluarga sehingga aktivitas ekonomi dan tanggung jawab rumah tangga dapat
berjalan secara beriringan. Hidayatullah dan Putri (2025) menunjukkan bahwa perempuan dalam keluarga
pekerja menghadapi tuntutan pekerjaan dan domestik secara bersamaan sehingga diperlukan pengaturan
hubungan dan pembagian peran dalam menjalankan kedua tanggung jawab tersebut. Temuan tersebut
memberikan konteks bahwa tuntutan pekerjaan dan keluarga dapat hadir secara bersamaan, tetapi dampaknya
terhadap kesejahteraan ekonomi dapat berbeda sesuai dengan karakteristik pekerjaan dan kondisi keluarga.
Dalam penelitian ini, kondisi tersebut dapat menjadi salah satu kemungkinan yang menjelaskan mengapa
konflik peran ganda tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi
keluarga. Hasil ini juga dapat dipahami melalui Role Expansion Theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan dalam
beberapa peran dapat memberikan pengalaman, keterampilan, dan sumber daya tambahan bagi individu (Sieber,
1974). Dengan demikian, hubungan konflik peran ganda dan kesejahteraan ekonomi keluarga dalam konteks
penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan mekanisme lain yang menghubungkan kedua variabel
tersebut.

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. Semakin besar kemampuan perempuan dalam
mengakses sumber daya ekonomi, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, mengendalikan pendapatan dan
aset, serta mengembangkan keterampilan dan pengetahuan ekonomi, semakin baik pula kondisi kesejahteraan
ekonomi keluarga. Temuan ini memperkuat Empowerment Theory yang menjelaskan bahwa pemberdayaan
meningkatkan kapasitas individu dalam mengendalikan sumber daya serta menentukan keputusan yang
berdampak pada kehidupannya (Perkins & Zimmerman, 1995). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Ambler
et al. (2021) dan Pasaribu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan berkaitan dengan
penguatan kondisi ekonomi rumah tangga. Temuan Nurhasanah dan Arifuddin (2025) juga memperlihatkan
bahwa aktivitas ekonomi perempuan melalui kegiatan menenun dapat menjadi sumber pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan anak. Hasil tersebut relevan dengan penelitian ini karena
menunjukkan bahwa kapasitas ekonomi perempuan dapat berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan
keluarga. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi perempuan menjadi salah satu aspek penting dalam
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memperkuat kesejahteraan ekonomi keluarga.

Penelitian ini turut menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi perempuan. Dukungan yang diperoleh dari keluarga maupun lingkungan sekitar dapat
memberikan informasi, bantuan, dorongan, dan penghargaan yang mendukung perempuan dalam
mengembangkan aktivitas ekonomi dan mengambil keputusan ekonomi. Dalam konteks perempuan pekerja
sektor informal di Kecamatan Ujung Loe, dukungan tersebut dapat membantu perempuan memperoleh akses
terhadap sumber daya, menjalankan usaha, dan mengembangkan keterampilan ekonomi. Temuan ini
memperkuat Social Support Theory yang menempatkan dukungan sosial sebagai sumber daya yang membantu
individu menghadapi tuntutan dan mencapai tujuan (Cohen & Wills, 1985), serta sejalan dengan hasil Malik et
al. (2023) dan Raeisi (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan komunitas dapat mendukung
proses pemberdayaan perempuan. Dengan demikian, dukungan sosial tidak hanya berkaitan dengan
kesejahteraan keluarga, tetapi juga dapat memperkuat kapasitas ekonomi perempuan sebagai pelaku aktivitas
ekonomi.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan. Pendidikan membekali perempuan dengan kemampuan
memperoleh informasi, mengembangkan keterampilan, memahami peluang ekonomi, dan terlibat dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam pekerjaan informal, kapasitas tersebut dapat digunakan untuk
mengelola usaha, memanfaatkan sumber daya, mengatur pendapatan, dan mengembangkan kegiatan ekonomi.
Temuan ini konsisten dengan Human Capital Theory yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan investasi
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas (Becker, 1967), serta sejalan dengan Tran
et al. (2021) dan Aprilia et al. (2025) yang menunjukkan pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kapasitas
ekonomi perempuan. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian pendidikan
formal, tetapi juga dapat menjadi sumber pengetahuan dan keterampilan yang mendukung proses pemberdayaan
ekonomi perempuan.

Sebaliknya, konflik peran ganda terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemberdayaan
ekonomi perempuan. Artinya, semakin tinggi konflik yang muncul akibat tuntutan pekerjaan dan keluarga,
semakin rendah pemberdayaan ekonomi perempuan dalam penelitian ini. Konflik yang berkaitan dengan waktu,
tekanan, perilaku, dan energi dapat membatasi kesempatan perempuan untuk mengakses sumber daya ekonomi,
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, mengendalikan pendapatan dan aset, serta mengembangkan
keterampilan ekonomi. Temuan ini selaras dengan Role Conflict Theory yang menjelaskan bahwa tuntutan dari
berbagai peran dapat menimbulkan konflik ketika sumber daya waktu, energi, dan perhatian individu terbatas
(Kahn et al., 1964), dan diperkuat oleh hasil Wan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-
keluarga dapat menghambat pengembangan kapasitas ekonomi apabila tidak diimbangi dengan dukungan dan
sumber daya yang memadai. Hidayatullah dan Putri (2025) juga menunjukkan bahwa perempuan dalam keluarga
pekerja menghadapi tuntutan pekerjaan dan domestik secara bersamaan. Selain itu, Noeryoko dan Sholihin
(2020) menunjukkan keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian produktif, yang relevan dengan
karakteristik responden penelitian ini karena sebagian besar bekerja pada sektor pertanian dan peternakan.
Dalam perspektif Conservation of Resources Theory, keterbatasan waktu, energi, dan perhatian ketika menghadapi
berbagai tuntutan dapat memengaruhi kemampuan individu dalam mempertahankan dan mengembangkan
sumber daya lainnya (Hobfoll, 1989). Oleh karena itu, konflik peran ganda dalam penelitian ini lebih terlihat
pengaruhnya terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan dibandingkan terhadap kesejahteraan ekonomi
keluarga secara langsung.

Lebih lanjut, dukungan sosial terbukti berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan ekonomi perempuan. Artinya, dukungan sosial dapat
berkontribusi terhadap kesejahteraan keluarga melalui penguatan kapasitas ekonomi perempuan. Dukungan
berupa informasi, bantuan, sumber daya, dan dorongan dapat membantu perempuan memperluas akses
terhadap sumber daya ekonomi, meningkatkan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, serta memperkuat
kontrol terhadap pendapatan dan aset. Temuan ini memperkuat Social Support Theory yang memandang
dukungan sosial sebagai sumber daya penting bagi peningkatan kapasitas individu (Cohen & Wills, 1985),
sekaligus sejalan dengan temuan Magacho et al. (2023) bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan berkaitan
dengan akses terhadap sumber daya, kendali atas pendapatan, dan kesejahteraan rumah tangga. Temuan
Nurhasanah dan Arifuddin (2025) juga menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi perempuan dapat menghasilkan
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pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan pendidikan anak. Dengan demikian,
pemberdayaan ekonomi perempuan menjadi salah satu mekanisme yang menghubungkan dukungan sosial
dengan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Pola serupa terlihat pada tingkat pendidikan yang berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan ekonomi perempuan. Pendidikan dapat memperkuat
kesejahteraan keluarga melalui peningkatan kapasitas perempuan dalam mengembangkan keterampilan,
mengakses informasi, mengelola usaha, memanfaatkan sumber daya, dan mengambil keputusan ekonomi.
Temuan ini memperkuat Human Capital Theory yang memandang pendidikan sebagai investasi bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia (Becker, 1967), serta sejalan dengan hasil Ngabito et al. (2025) dan Yang et al.
(2025) yang menunjukkan keterkaitan pendidikan dengan pemberdayaan perempuan dan kondisi ekonomi
rumah tangga. Dengan demikian, pengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga tidak hanya
dapat berlangsung melalui peningkatan kapasitas produktif secara langsung, tetapi juga melalui kemampuan
perempuan dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk memperkuat posisi ekonomi dalam
keluarga.

Menariknya, meskipun konflik peran ganda tidak berpengaruh secara langsung terhadap kesejahteraan
ekonomi keluarga, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung dan signifikan melalui
pemberdayaan ekonomi perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan konflik peran ganda dengan
kesejahteraan ekonomi keluarga dapat berlangsung melalui perubahan pada kapasitas ekonomi perempuan.
Konflik yang berkaitan dengan waktu, tekanan, perilaku, dan energi dapat membatasi akses perempuan terhadap
sumber daya ekonomi, partisipasi dalam pengambilan keputusan, kontrol terhadap pendapatan dan aset, serta
pengembangan keterampilan ekonomi. Kondisi tersebut kemudian berkaitan dengan kesejahteraan ekonomi
keluarga melalui pemberdayaan ekonomi perempuan. Temuan ini dapat dipahami melalui Role Expansion Theory
yang menjelaskan bahwa keterlibatan dalam berbagai peran dapat menghasilkan pengalaman dan sumber daya
tertentu (Sieber, 1974), serta Conservation of Resources Theory yang menekankan pentingnya sumber daya dalam
menghadapi berbagai tuntutan (Hobfoll, 1989). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan konflik peran ganda dengan kesejahteraan ekonomi keluarga tidak sepenuhnya tercermin melalui
jalur langsung, tetapi dapat terlihat melalui pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai mekanisme perantara.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan berperan
sebagai mekanisme mediasi dalam hubungan antara dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran
ganda dengan kesejahteraan ekonomi keluarga. Hasil uji indirect effect menunjukkan bahwa seluruh jalur mediasi
yang diuji signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan ekonomi keluarga tidak hanya
berkaitan dengan dukungan sosial, pendidikan, dan konflik peran ganda, tetapi juga dengan kemampuan
perempuan dalam mengakses sumber daya ekonomi, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan,
mengendalikan pendapatan dan aset, serta mengembangkan keterampilan dan pengetahuan ekonomi. Temuan
Nurhasanah dan Arifuddin (2025) mengenai kemandirian ekonomi perempuan melalui aktivitas produktif dan
kontribusinya terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga memperkuat pentingnya kapasitas ekonomi perempuan
dalam kehidupan keluarga. Secara teoritis, hasil tersebut dapat dipahami melalui Empowerment Theory (Perkins
& Zimmerman, 1995), Human Capital Theory (Becker, 1967), dan Social Support Theory (Cohen & Wills, 1985),
yang memberikan dasar untuk memahami pentingnya sumber daya, kapasitas, dan dukungan sosial dalam
kehidupan ekonomi perempuan dan keluarga.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai mekanisme
mediasi dalam hubungan antara dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran ganda dengan
kesejahteraan ekonomi keluarga pada perempuan pekerja sektor informal di Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten
Bulukumba. Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditinjau, kajian mengenai perempuan telah membahas
dukungan sosial, pendidikan, peran gender, konflik pekerjaan-keluarga, serta aktivitas ekonomi perempuan.
Hidayatullah dan Putri (2025) menunjukkan bahwa perempuan dalam keluarga pekerja menghadapi tuntutan
pekerjaan dan domestik serta pentingnya pengaturan hubungan dalam menjalankan peran keluarga. Noeryoko
dan Sholihin (2020) menunjukkan keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian produktif dan peran
gender dalam pekerjaan pertanian. Sementara itu, Nurhasanah dan Arifuddin (2025) menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi perempuan melalui kegiatan menenun dapat meningkatkan kemandirian ekonomi dan
membantu memenuhi kebutuhan keluarga serta pendidikan anak. Penelitian ini mengembangkan kajian
tersebut dengan menguji secara kuantitatif pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai mekanisme yang
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menghubungkan dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan konflik peran ganda dengan kesejahteraan ekonomi
keluarga. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian hubungan langsung dan tidak
langsung antarvariabel tersebut dalam konteks perempuan pekerja sektor informal di Kecamatan Ujung Loe,
Kabupaten Bulukumba.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan ekonomi keluarga pada perempuan pekerja di
Kecamatan Ujung Loe dipengaruhi oleh dukungan sosial, tingkat pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi
perempuan. Dukungan sosial dan tingkat pendidikan terbukti meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga,
sedangkan konflik peran ganda tidak berpengaruh secara langsung. Namun, konflik peran ganda tetap
memengaruhi kesejahteraan melalui pemberdayaan ekonomi perempuan. Temuan ini menegaskan bahwa
pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan mekanisme penting yang menghubungkan faktor sosial dan
individu dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat peran
Social Support Theory, Human Capital Theory, dan Empowerment Theory dalam menjelaskan peningkatan
kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemberdayaan perempuan. Secara praktis, hasil penelitian memberikan
implikasi bahwa kebijakan peningkatan kesejahteraan keluarga perlu diarahkan pada penguatan dukungan
sosial, peningkatan akses pendidikan dan pelatihan, serta program pemberdayaan ekonomi perempuan.
Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model ini dengan melibatkan variabel lain, seperti literasi
keuangan, inklusi keuangan, atau modal sosial, serta memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktorfaktor yang memengaruhi kesejahteraan ekonomi
keluarga.
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